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ABSTRAK 

 

Pada umumnya, motor listrik banyak digunakan di pabrik – pabrik adalah motor 

induksi 3 phasa. Pertimbangan penggunaan motor induksi dikarenakan motor 

tersebut mempunyai konstruksi yang sangat sederhana dan tidak mudah rusak, 

sehingga mudah dalam perawatan serta putaran – putaran motor relatif konstan 

dengan perubahan beban. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya dan 

efisiensi selama motor satu dan motor 2 jalur tidak berbeban maupun jalur berbeban 

beroperasai. Metode yang dilakukan dengan cara pengumpulan data, perhitungan, 

dan Analisa. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut  daya tertinggi pada 

motor satu jalur tidak berbeban sebesar 13.323 kW dan daya terendah sebesar 

13.274 kW selanjutnya untuk hasil daya tertinggi pada motor 2 jalur tidak berbeban 

sebesar 13.280 kW dan daya terendah sebesar 13.098 kW. Untuk daya tertinggi 

pada motor satu jalur berbeban sebesar 26.107 kW dan daya terendah sebesar 

25.303 kW. Sedangkan daya tertinggi pada motor kedua jalur berbeban sebesar 

29.357 kW dan daya terendah terdapat pada percobaan kedua sebesar 26.461 

kW.Efisiensi pada motor satu jalur tidak berbeban yaitu bekisar antara 14,7% 

sampai 14,8% sedangkan efisiensi pada motor dua jalur tidak berbeban yaitu 

berkisar antara 14,5% sampai 14,7%. Selanjutnya efisiensi pada motor satu jalur 

berbeban yaitu berkisar antara 28,1% sampai 29% sedangkan efisiensi pada motor 

dua jalur berbeban yaitu berkisar antara 29,4% sampai 32,6%. 

 

Kata kunci : motor induksi 3 phasa, belt conveyor, coal 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Motor listrik pada bidang industri memegang peranan penting serta banyak 

digunakan. Hal ini dikarenakan motor listrik merupakan salah satu system peralatan 

yang mengubah energi listrik menjadi energi mekanis. Selanjutnya energi mekanis 

ini banyak digunakan untuk berbagai keperluan beban ekonomis. Pada umumnya, 

motor listrik banyak digunakan di pabrik – pabrik adalah motor induksi 3 phasa. 

Pertimbangan penggunaan motor induksi dikarenakan motor tersebut mempunyai 

konstruksi yang sangat sederhana dan tidak mudah rusak, sehingga mudah dalam 

perawatan serta putaran – putaran motor relatif konstan dengan perubahan 

beban.(Hakim, 2021) 

PT. Bukit Asam, Tbk merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang Industri Pertambangan Batubara, batubara yang 

sudah ditambang dari pusat Pertambangan Tanjung Enim selanjutnya akan di 

distribusikan ke beberapa unit, salah satunya menuju unit Dermaga Kertapati 

Palembang, batubara dikirim menggunakan alat transportasi kereta api milik 

perusahan PT. Kereta Api Indonesia (KAI), dalam satu kali pengiriman kurang 

lebih berjumlah 30-35 gerbong. 

Proses pendistribusian batubara dimulai dengan pembongkaran (unloading) 

kereta api batubara rangkaian panjang (Babaranjang) , hasil pembongkaran akan 

masuk menuju Hopper, jatuh pada Apron Feeder, terbawa oleh Bucket Wheel 

Excavator (BWE) menuju Belt conveyor , pada unit Shizzer selanjutnya batubara 

akan melalui proses crushing (pemecahan), batubara yang telah memenuhi kriteria 

ukuran akan dibagi menjadi dua, yaitu penimbunan batubara pada Stockpile 

menggunakan alat Stacker, dan pengisian batubara ke kapal tongkang 

menggunakan Shiploader.(Novianto et al., 2022) 
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Dalam proses pengangkutan batubara, belt conveyor memiliki peranan yang 

sangat penting, karena apabila motor penggerak pada belt conveyor ini rusak, maka 

proses penyaluran batubara akan terhambat, pada CC 03 jalur Ogan memiliki 

spesifikasi belt conveyor dengan panjang 720 meter, lebar 1,2 meter, digerakan oleh 

2 unit motor induksi dengan kapasitas masing masing 90 KW, motor ini 

dipergunakan secara bersamaan ketika akan melakukan pengangkutan batubara 

menuju tongkang maupun pada saat penimbunan batubara ke stockpile, maka dari 

itu analis penggunaan motor sebegai penggerak utama belt conveyor ini perlu 

dilakukan, untuk mengetahui nilai daya dan efesiensi motor induksi tersebut 

sebagai penggerak Belt conveyor.(Elektro et al., n.d.) Oleh karena itulah dalam 

kesempatan ini, penulis membahas skripsi dengan judul “DAYA DAN 

EFISIENSI PADA MOTOR INDUKSI 3 PHASA 2 X 90 KW SEBAGAI 

PENGGERAK BELT CONVEYOR PENGANGKUT BATUBARA PADA CC 

03 JALUR OGAN DI PT. BUKIT ASAM, Tbk UNIT DERMAGA 

KERTAPATI “ 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui seberapa besar 

daya yang terpakai dan nilai efisiensi motor induksi 3 phasa sebagai penggerak belt 

conveyor selama beroperasi. 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang panjang, serta agar tidak 

menyimpang dari pokok permasalahan, penulis membatasi permasalahan yang 

fokus hanya pada daya dan efisiensi motor yang terpakai selama beroperasi. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Tujuan dari sistematika penulisan ini adalah untuk memberikan gambaran 

dan pemahaman yang jelas tentang laporan yang diusung penulis. Permasalahan 

dalam laporan ini juga dapat dilihat pada garis besar pembahasan pada bab- bab 

berikut ini : 
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BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, tujuan penelitian, 

batasan masalah, serta sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka yang merupakan teori 

pendukung,serta menjelaskan teori-teori yang melandasi pembahasan pada masalah 

yang akan dibahas terutama mengenai motor induksi pada CC 03 jalur ogan. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang tempat dan waktu, fisbone penelitian, alat 

dan bahan. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini membahas tentang perhitungan daya dan efisiensi motor listrik 

3 phasa sebagai penggerak belt conveyor. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan kesuimpulan dan saran dari hasil pembahasan. 
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